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Abstract:
The purpose of this study was to determine the implementation of character education
management at MI El Fajr Palembang. This study uses a qualitative approach. While the
method used in this research is descriptive research method. The data collection technique
used is observation, interview and documentation techniques. This participatory
observation technique was carried out to observe the geographic location in the form of a
location plan and environmental conditions, vision, mission, strategy and motto of MI EI
Fajr Palembang. Based on the results of the description that has been described that the
implementation of character education in the development of interests, attitudes and
positive behavior of students at MI El Fajr Palembang, Competence in preparing lesson
plans, Competence in describing the curriculum, Competence in conducting evaluations.
Constraints in developing students' interests, attitudes, and positive behavior Low
madrasah interest, Lack of learning resources, Low student learning motivation, Lack of
religious facilities.

Keywords: Management of Character education, Interests, Attitudes, Positive Behavior.

Abstrak:
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi Manajemen
pendidikan karakter di MI El Fajr Palembang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini
ialah metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
ialah dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi
partisipasi ini dilakukan untuk mengamati letak geografis berupa denah lokasi
dan kondisi lingkungan, visi, misi, strategi dan motto MI El Fajr Palembang.
Berdasarkan hasil wuraian yang sudah dijabarkan bahwa Implementasi
pendidikan karakter dalam pengembangan minat, sikap dan perilaku positif
siswa di MI El Fajr Palembang, Kompetensi dalam hal penyusunan rencana
pembelajaran, Kompetensi dalam menjabarkan kurikulum, Kompetensi dalam
melakukan evaluasi. Kendala-kendala dalam mengembangkan minat, sikap, dan
prilaku positif siswa Rendahnya animo madrasah, Kurangnya sumber belajar,
Rendahnya motivasi belajar peserta didik, Kurangya sarana keagamaan.

Kata kunci: Manajeman pendidikan Karakter, Minat, Sikap, Prilaku Positif.
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Manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses yang khas terdiri
atas  tindakan-tindakan berupa perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan dan pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan
serta mencapai sasaran-sasaran atau tujuan yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Dapat
juga ditegaskan manajemen adalah proses pengkoordinasian dan
pengintregasian semua sumber daya untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan (Saajidah 2018).

Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang
dilakukan di lembaga-lembaga nonformal dan informal seharusnya dapat
menjadi landasan bagi pembentukan pribadi peserta didik dan
masyarakat pada umumnya. Namun demikian, pada kenyataannya mutu
pendidikan, khususnya mutu output pendidikan masih rendah jika
dibanding dengan mutu ouput pendidikan di Negara lain, baik di Asia
maupun di kawasan ASEAN. Rendahnya mutu pendidikan memerlukan
penanganan secara menyeluruh, karena dalam kehidupan suatu bangsa,
pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup Negara dan bangsa, juga merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia
(Mulyasa 2022).

Kemampuan manusia terbatas dan kebutuhan semakin tidak
terbatas maka dibutuhkan pengaturan kegiatan dan pembagian kerja,
sehingga manajamen di dalam dunia pendidikan sangatlah berperan
penting, karena manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan
hasil guna semua potensi yang dimiliki, manajemen menetapkan tujuan
dan usaha mewujudkan dengan memanfaatkan 6M (man, money,
method, material, machines, dan market) dalam proses manajamen
(Andini 2018). Keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai tujuan nasional
tidak hanya ditentukan oleh sumber daya alam yang melimpah ruah,
akan tetapi juga ditentukan oleh sumber daya manusianya (Warisno
2019). Sumber Daya Manusia juga merupakan bagian dari sistem
organisasi dalam pendidikan yang terdiri dari berbagai unsur di
dalamnya. Masing-masing unsur tersebut memiliki fungsi, dan saling
terkait satu sama lainnya. Sebagai bagian sistem, maka yang dimaksud
dengan manajeman ini adalah tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan diselenggarakannya
pendidikan di madrasah (Deis, Etika Pujianti 2022).

Peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter jika
dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap
anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal.Oleh karena
itu penanaman pendidikan karakter sedini mungkin kepada anak-anak
adalah kunci utama untuk membangun bangsa. Sayangnya, sistem
pendidikan dini yang ada sekarang ini terlalu berorientasi pada
pengembangan otak kiri (kognitif) dan kurang memperhatikan
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pengembangan otak kanan (afektif, empati, rasa). Lebih jauh lagi, mata
pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan karakter pun (seperti budi
pekerti dan agama) ternyata pada prakteknya lebih menekankan pada
aspek otak kiri (hafalan atau hanya sekedar tahu). Oleh sebab itu, upaya
pengembangan  minat,sikap  siswa  berperilaku positif melalui
pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sangat urgen untuk
segera diimplementasikan di sekolah sebagai rumah kedua setelah
keluarga (institusi yang pertama dan utama dalam pembentukan karakter
anak).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian
deskriptif (Sari et al. 2022). Teknik pengumpulan data yang dilakukan
ialah dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
observasi partisipasi ini dilakukan untuk mengamati letak geografis
berupa denah lokasi dan kondisi lingkungan, visi, misi, strategi dan motto
MI El Fajr Palembang. Kemudian teknik wawancara dilakukan terlebih
dahulu dengan menentukan key informant. Sedangkan teknik dokumentasi
dilakukan dengan cara penelusuran, dokumen dan buku yang dapat
berkaitan dengan penelitian untuk mengetahui data MI El Fajr
Palembang. Teknik ini dilakukan untuk mempermudah peneliti
mendapatkan informasi mengenai profil madrasah, sejarah madrasah,
visi, misi, strategi dan motto madrasah, struktur organisasi dan keadaan
sumber daya manusia yang terdapat di MI El Fajr Palembang.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data sebelum di
lapangan yakni data yang ditemukan ketika telah melaksanakan studi
pendahuluan, yakni analisis data mengenai kondisi objektif MI El Fajr
Palembang. Fokus analisis data disini adalah mengenai implementasi
manajemen pendidikan karakter. Analisis data di lapangan yang terdapat
3 kegiatan yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi data yang
dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang diambil. Uji absah data
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan
melakukan membercheck. Uji abash data dilakukan untuk membuktikan
bahwa data yang diterima merupakan data yang sebenarnya terdapat
pada tempat penelitian (Agustianti et al. 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

MI El Fajr Palembang Tambak Jaya kabupaten Lampung Barat
berdiri pada tahun 1995,, sejak berdiri sekolah ini menggunakan gedung
sendiri dengan belajar dipagi hari yang berdiri diatas tanah seluas 5800
m?2, terdiri dari bangunan, lapangan olahraga, halaman, kebun, dan ada
yang belum digunakan.
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Implementasi pendidikan karakter dalam mengembangkan minat,
sikap dan perilaku positif siswa di MI El Fajr Palembang
Penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam
mengembangkan minat, sikap dan perilaku positif siswa di MI El Fajr
Palembang terdapat tiga kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh
setiap guru, yakni: kompetensi dalam hal penyusunan rencana
pembelajaran, kompetensi dalam menjabarkan kurikulum dan
kompetensi dalam melakukan evaluasi. Evaluasi merupakan suatu proses
menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan
untuk menentukan harga dan jasa (the worth and merit) dan tujuan yang
dicapai, desain, implementasi dan dampak untuk membantu membuat
keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan
pemahaman terhadap fenomena.. Inti dari evaluasi adalah penyediaan
informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan petrimbangan dalam
mengambil keputusan.

Dewasa ini, bangsa Indonesia sedang menghadapi permasalahan
fondamental dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Permasalahan
itu berupa perilaku masyarakat belum sejalan dengan karakter bangsa
yang dijiwai oleh falsafah Pancasila: religius, humanis, nasionalis,
demokratis, keadilan dan kesejahteraan rakyat. Jika permasalahan ini
dibiarkan dapat menimbulkan ancaman pada eksistensi bangsa.
Implementasi pendidikan karakter dalam mengembangkan minat, sikap
dan perilaku positif siswa di MI El Fajr Palembang merupakan bagian
usaha untuk melaksanakan amanat pemerintah dalam Undang-Undang
dan Peraturan Pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka
dapat penulis sampaikan temuan-temuan penelitian sebagai berikut :

1. Implementasi pendidikan karakter dalam mengembangkan minat,
sikap dan perilaku positif siswa di MI El Fajr Palembang
Menggunakan langkah-langkah seperti; penetapan SKL, materi pokok,
penetapan KKM, perumusan indikator keberhasilan dan
pengembangan pengalaman belajar dirumuskan dengan mengacu
kepada standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan
disesuaikan dengan kondisi yang ada di MI El Fajr Palembang . Hal
tersebut sesuai dengan implementasi kurikulum bahwa wusaha
merealisasikan ide, konsep, dan nilai-nilai yang terkandung dalam
kurikulum tertulis menjadi kenyataan. Untuk merealisasikan hal itu
bagi guru diperlukan untuk senantiasa berupaya meningkat -kan
kompetensi, dengan cara; (1) meluruskan niat, (2) jangan berhenti
belajar, (3) Membuat target dan mengevaluasi (4) fokus pada kelebihan
(5) Tidak membawa masalah dari rumah (6) cerdas memanfaatkan
waktu  (7)  berkeyakinan  untuk  berhasil. =~ Kemampuan
mengimplementasikan ~ pendidikan ~ karakter. = Guru  dalam
melaksanakan tugasnya sebagai top leader pembelajaran dalam kelas,
senantiasa mampu menjabarkan isi kurikulum yang telah ditetapkan.
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Kurikulum ysng menjadi acuan menekankan pada siswa untuk aktif
secara optimal dalam rangka mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan dalam rencana pembelajaran, termasuk didalamnya
penuntasan pendidikan karakter. bahwa implementasi pendidikan
karakter dalam mengembangkan minat, sikap, dan perilaku positif
siswa adalah dengan mengacu pada poin-poin pendidikan karakter,
yakni pada delapan belas butir-butir pendidikan karakter bangsa.
Kewenangan luas yang diberikan kepada setiap guru  untuk
mengembangkan pendidikan karakter adalah merupakan bentuk
implementasi pendidikan karakter di setiap tingkat kelas. Dengan
kewenangan ini pendidik bebas diberikan keluasaan metode dan
materinya yang disajikan kepada peserta didik dalam rangka
pemebentukan akhlak yang mulia.

. Kendala-kendala dalam pengembangan minat, sikap dan perilaku
positif Siswa

Untuk pengembangan karakter pendidikan disekolah nilai-nilai
pendidikan karakter perlu diseleksi sesuai dengan visi sekolah
menjadi nilai utama dan nilai pendukung, dan diimplementasikan
dengan kegiatan intra kurikuler dan extra kurikuler. Penelitian
menunjukan bahwa kendala-kendala dalam minat, sikap, dan prilaku
positif siswa adalah kesadran masyarakat yang masih rendah terhadap
hadirnya lembaga pendidikan yang bernuansa agama Islam
(madrasah) kurangnya sumber belajar, buku-buku pendidikan,
rendahnya motivasi dan kurangnya sarana keagamaan.

Temuan penelitian tersebut diformulasikan dari empat buah
pernyataan ( P) sebagai berikut:

P1 = Kendala yang paling menonjol dalam perkembangan peserta
didik di MI El Fajr Palembang adalah faktor animo masyarakat atau
peserta didik itu sendiri.

P2 = Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter
dalam me -ngembangkan minat, sikap, dan perilaku positif siswa di
MI El Fajr Palembang adalah keterbatasan sumber belajar, kurangnya
buku-buku pendidikan.

P3 = Dengan mengemukakan kisah-kisah inspiratif, diharapkan minat
dan gairah para siswa dalam menuntut ilmu akan bertambah.

P4 = Di MI El Fajr Palembang untuk sarana keagamaan masih
kurang atau masih relatif minim.

Dengan dukungan empat buah pernyataan selanjutnya temuan
penelitian dapat dihipotesiskan bahwa: semakin banyak kendala-
kendala dalam proses belajar mengajar maka semakin sulit dalam
mengembangkan sikap, minat, dan perilaku positif siswa.

Pendidikan merupakan modal utama untuk hidup di zaman yang
penuh persaingan seperti saat ini. Di zaman modernisasi dan
globalisasi, dibutuhkan keterampilan, wawasan dan pengetahuan,
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agar manusia bisa bersaing di dunia pendidikan maupun dunia kerja.
Tiga hal tersebut bisa diperoleh melalui lembaga pendidikan formal.
Lembaga pendidikan formal merupakan lembaga utama
pengembangan pengetahuan, melatih kemampuan dan keahlian,
menanamkan sikap modern pada individu, dan masih banyak hal
yang didapatkan dalam bangku pendidikan tersebut. Sesuai dengan
peran pendidikan sebagai engineof growth, dan penentu bagi
perkembangan masyarakat, maka para remaja diharapkan mampu
membawa masyarakat umum kearah perkembangan yang positif,
karena remaja merupakan ujung tombak bagi perkembangan
pembangunan nasional. Tetapi, masih banyak warga Indonesia yang
masih acuh tak acuh mengenai pentingnya pendidikan bagi
kehidupannya. Masyarakat yang tidak menyadari pentingnya
pendidikan formal akan menjadi masyarakat yang minim
pengetahuan, kurang keterampilan, dan kurang keahlian. Mereka akan
menjadi masyarakat yang tertinggal dan terbelakang karena mereka
tidak bisa menyesuaikan kemajuan zaman. Rendahnya minat orang
tua terhadap pendidikan disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya
faktor pribadi (tingkat kesadaran), faktor ekonomi, faktor sosial
budaya (social cultur), dan faktor letak geografis sekolah.

Kesadaran masyarakat masih rendah terhadap hadirnya lembaga
pendidikan yang bernuansa agama (Islam), dan ini dapat dimaknai
bahwa sebagian masyarakat masih memandang kelas dua untuk
lembaga pendidikan madrasah. Hal ini terbukti masih minimnya para
pendaftar di setiap awal tahun pelajaran.Rendahnya minat orang tua
terhadap pendidikan disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya faktor
pribadi (tingkat kesadaran), faktor ekonomi, faktor sosial budaya
(social cultur), dan faktor letak geografis madrasah. Rendahnya
motivasi masyarakat secara langsung akan berpengaruh terhadap
kemajuan suatu lembaga pendidikan. Peran serta masyarakat
menentukan keberhasilan. Peran masyarakat dan motivasi merupakan
landasan dasar terpenting dalam belajar.

. Upaya-upaya dalam mengatasi kendala pengembangan minat,
sikap, dan Perilaku Positif siswa

Agar pendidikan karakter dapat terwujud dengan baik dan dapat
mengembangkan minat, sikap, danperilku positif siswa maka upaya -
upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut
antara lain: peningkatan kedisiplinan warga madrasah, penyediaan
sarana dan prasarana belajar, guru menggunakan berbagai metode
untuk membangkitkan minat siswa dan pembangunan gedung untuk
praktek keagamaan.

Dalam penyusunan program di suatu lembaga pendidikan diperlukan
media/ upaya mengakomodasi semua potensi yang ada di daerah dan
meningkatkan kualitas suatu pendidikan dalam bidang akademi
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maupun non akademis, memelihara budaya daerah mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilandasi iman

dan taqwa, dengan mengedepankan pendidikan karakter bagi peserta

didik. Adapun upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala pada

peserta didik ada beberapa hal serius yang perlu dilaksanakan yakni:

a. Mengintensifkan disiplin warga madrasah
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai
yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang
menjadi tanggung jawabnya. Pendisiplinan bisa jadi menjadi istilah
pengganti untuk hukuman ataupun instrumenhukuman dimana
hal ini bisa dilakukan pada diri sendiri ataupun pada orang lain.

b. Mengupayakan sarana dan prasarana belajar
Dalam suatu proses belajar mengajar, sarana dan prasarana belajar
merupakan salah satu penunjang suatu proses belajar mengajar.
Seorang siswa dalam melakukan aktivitas belajar memerlukan
adanya dorongan tertentu agar  kegiatan belajarnya dapat
menghasilkan prestasi belajar yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

c¢. Membangkitkan minat siswa dengan berbagai metode
Suatu proses pembelajaran yang disusun harus memenuhi kriteria
dan aturan, agar tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang
diharapkan bisa tercapai secara optimal. Peran guru sangat penting
dalam memberdayakan kemampuan siswa untuk menerima dan
mengikuti proses pembelajaran.

d. Mengupayakan Pembangunan ruang-ruang untuk Praktek
Keagamaan
Pada era globalisasi seperti sekarang semua lembaga pendidikan
dituntut kesiapan yang lebih matang dalam segala hal. Bidang
pendidikan merupakan salah satu andalan untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan zaman. Persiapan sumber daya manusia dalam bidang
pendidikan dilakukan sejak dari masa pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan
dapat berjalan dengan lancer, teratur, efektif, dan efisien.

KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Implementasi pendidikan karakter dalam pengembangan minat, sikap
dan perilaku positif siswa di MI El Fajr Palembang adalah
Kompetensi dalam hal penyusunan rencana pembelajaran,
Kompetensi dalam  menjabarkan kurikulum, Kompetensi dalam
melakukan evaluasi
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2. Kendala-kendala dalam mengembangkan minat, sikap, dan prilaku
positif siswa di ~ MI El Fajr Palembang yaitu Rendahnya animo
madrasah. Kesadaran masyarakat masih rendah terhadap hadirnya
lembaga pendidikan yang bernuansa Islam, Kurangnya sumber
belajar. Bahan ajar yang menyangkut aspek ranah afektif masih kurang
seperti bahan ajar keagamaan, masih terbatasnya buku-buku
penunjang yang di pegang siswa dalam kegiatan belajar mengajar,
Rendahnya motivasi belajar peserta didik siswa MI El Fajr Palembang
Dalam mengikuti belajar masih belum aktif yang dibuktikan dengan
adanya siswa terlambat, ataupun perlengkapan belajar yang tidak
sempurna dan belum memanfaatkan waktu luang diperpustakaan,
Kurangya sarana keagamaan. Sarana seperti mushala untuk praktek
shalat, laboratorium bahasa Arab dan tilawah, serta perangkat lunak
yang masih terbatas.

3. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala
pengembangan minat, sikap, dan prilaku positif = siswa
Mengintensifkan disiplin warga madrasah. Kedisiplinan adalah faktor
yang menunjang keberhasilan dalam menngkatkan mutu pendidikan,
Mengupayakan sarana dan prasarana belajar. Pemanfaatn ruang
kosong untuk praktek keagamaan, mengusahakan perangkat lunak
secara bertahap, dan penambahan buku-buku penunjang melalui
program BOS, Membangkitkan minat siswa dengan berbagai metode.
Metode-metode yang digunakan oleh guru untuk membangkitkan
minat siswa di MI El Fajr Palembang menuju pertumbuhan afektif,
kognitif, dan psikomotor dengan memunculkan motivasi siswa
melalui konsep reward and punishmen, dengan kisah sukses para
ambiya’ dan dengan kejadian-kejadian penting.

DAFTAR PUSTAKA

Agustianti, Rifka, Lissiana Nussifera, L. Angelianawati, Igat Meliana, Effi
Alfiani Sidik, Qomarotun Nurlaila, Nicholas Simarmata, Irfan Sophan
Himawan, Elvis Pawan, and Faisal Ikhram. 2022. Metode Penelitian
Kuantitatif Dan Kualitatif. TOHAR MEDIA.

Andini, Gita Tri. 2018. “Manajemen Pengembangan Kurikulum.” Jurnal
Isema: Islamic Educational Management 3(2):159-69.

Deis, Etika Pujianti, M. Nasor. 2022. “IMPLEMENTASI MANAJEMEN
PENDIDIKAN KARAKTER.” 01(01):305-12.

Mulyasa, H. Enco. 2022. Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.
Bumi Aksara.

Saajidah, Luthfiyyah. 2018. “Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam
Pengelolaan Kurikulum.” Jurnal Isema: Islamic Educational Management
3(2):201-8.

Sari, Ifit Novita, Lilla Puji Lestari, Dedy Wijaya Kusuma, Siti Mafulah,
Diah Puji Nali Brata, Jauhara Dian Nurul Iffah, Asri Widiatsih, Edy
Setiyo Utomo, Ifdlolul Maghfur, and Marinda Sari Sofiyana. 2022.

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam



342

Metode Penelitian Kualitatif. UNISMA PRESS.

Warisno, Andi. 2019. “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam
Peningkatan Mutu Lulusan Pada Lembaga Pendidikan Islam Di
Kabupaten.” Ri‘ayah: Jurnal Sosial Dan Keagamaan 3(02):99. doi:
10.32332/riayah.v3i02.1322.

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam



